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 Abstract 
 This study aims to describe the process of increasing students' reading comprehension skills and 

describe the learning process through the media of paragraph cards in elementary schools in the subject 
of Indonesian at SD Negeri 1 Pameungpeuk. The type of research used in this research is class action 
research (Class Action Research). Based on the results of observations made by researchers on learning 
Indonesian in class IV SD Negeri 1 Pameungpeuk, the ability to read comprehension, especially in 
the material to find the main ideas of paragraphs, most students still do not pay attention while 
studying, students still do not understand. As well as with the addition of learning media. And after 
conducting student learning research with efforts to increase reading comprehension through the media 
of paragraph cards. This is evidenced by the results of increased student learning with an average score 
that has reached the KKM. Students are also more active in implementing learning when using media 
compared to before using media. This can be seen from the average score achieved by students for each 
cycle, in cycle 1 the average value is 67.6 including the sufficient criterion, in cycle II the average value 
of 71.2 indicates good criteria, in cycle II it shows an increase. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses peningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman peserta didik serta mendeskripsikan proses pembelajaran 
melalui media kartu paragraf di Sekolah Dasar pada mata pelajaran bahasa Indonesia di 
SD Negeri 1 Pameungpeuk. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV SD Negeri 1 Pameungpeuk, kemampuan 
membaca pemahaman khususnya pada materi menemukan ide pokok paragraf, 
sebagian besar peserta didik  masih belum memperhatikan saat belajar, peserta didik 
masih belum mengerti. Serta dengan penambahan adanya media pembelajaran. Dan 
setelah dilakukannya penelitian pembelajaran peserta didik dengan upaya peningkatan 
membaca pemahaman melalui media kartu pargraf. Hal ini terbuikti adanya hasil 
peningkatan belajar peserta didik dengan rata-rata nilai sudah mencapai KKM. Peserta 
didik juga lebih aktif dalam pelaksanaan pembelajaran ketika menggunakan media di 
banding sebelum menggunakan media.. Hal ini dilihat rauta-rata nilai yang di capai 
peserta didik untuk setiap siklusnya, pada siklus 1 nilai rata-ratanya 67,6 termasuk pada 
kriteria cukup, pada siklus II nilai rata-rata 71,2 menunjukan pada kriteria baik, di 
siklus II ini menunjukan peningkatan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah media 
kartu paragraf dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa di 
sekolah dasar. 
Kata Kunci: Membaca Pemahaman,ide pokok, kartu paragraf  

 

PENDAHULUAN 

Membaca memegang peranan utama dalam proses pembelajaran. Dengan membaca, siswa akan 

mendapatkan informasi baru yang belum mereka ketahui sebelumnya (Lestari et al., 2021). Membaca 

bertujuan agar seseorang dapat mengerti dan memahami isi bacaan (Putri, 2021). Membaca tidak hanya 

penting untuk memperoleh informasi, tetapi juga dapat memperluas pengetahuan siswa (Ambarita et al., 2021; 

Hakim, 2021; Tahmidaten & Krismanto, 2020). Dalam proses pembelajaran membaca, penting bagi siswa 
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untuk memahami makna dari teks yang mereka baca (Elendiana, 2020). Pengajaran membaca harus 

menekankan kepada siswa bahwa selain membaca, mereka juga harus mampu memahami apa yang mereka 

baca, yang sering disebut sebagai membaca pemahaman (Rahmi & Marnola, 2020; Taufik, 2020). Membaca 

pemahaman adalah kegiatan yang dilakukan untuk menyelami dan memahami isi bacaan secara mendalam 

(Mustajab et al., 2021). Terdapat dua jenis pemahaman, yaitu pemahaman literal sebagai tingkatan pemahaman 

dasar, dan pemahaman interpretif, kritis, dan kreatif sebagai tingkatan pemahaman yang lebih tinggi 

(Satriawan et al., 2020; Taufik, 2020). 

Salah satu kemampuan membaca yang penting dikuasai siswa adalah membaca pemahaman. Membaca 

pemahaman merupakan salah satu kemampuan yang penting dikuasai anak sekolah dasar. Proses membaca 

pemahaman dilakukan untuk memahami dan menemukan makna yang terkandung dalam bahan bacaan 

(Nirmala, 2019; Puspita & Rahman, 2018; Rahmi & Marnola, 2020). Kemampuan ini menunjukan 

pemahaman siswa terhadap bentuk isi bacaan secara lebih detail dan lebih teliti (Maulana, 2017; Muliawanti, 

2022). Membaca pemahaman lebih menekankan pada penguasaan isi bukan pada tindakan. Untuk mampu 

membaca pemahaman, siswa perlu secara aktif melibatkan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki 

serta dihubungkan dengan isi bacaan (Dhuha 2022). Nurhadi (2022) menegaskan bahwa membaca 

pemahaman dilakukan dengan membaca secara fokus pada Bahasa yang digunakana serta dapat memahami 

symbol grafik tulisan. Di mana symbol inilah yang mengandung informasi.  

Namun, kenyataan yang terlihat di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua siswa memiliki 

kemampuan membaca yang baik. Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan di kelas IV SDN 1 

Pameungpeuk. Hasil pengamatan dan wawancara dengan guru kelas IV menunjukkan bahwa kemampuan 

membaca pemahaman siswa cenderung rendah. Hal ini dapat terlihat dari hasil nilai bahasa Indonesia, dimana 

sebagian besar siswa masih berada di bawah standar ketuntasan minimal. Para siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami isi bacaan, menjawab pertanyaan yang terkait dengan bacaan, dan merangkum kembali apa 

yang telah mereka baca. Kemampuan memahami bacaan seseorang dapat dikatakan tercapai apabila mereka 

dapat mengenali kata-kata dan kalimat dalam bacaan, memahami dan menghubungkan makna secara 

kontekstual, serta merangkum isi bacaan tersebut. Selain itu, hasil pengamatan dan wawancara juga 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran membaca yang digunakan masih bersifat konvensional dan hanya 

mengandalkan bahan ajar yang tersedia di sekolah. Kondisi ini mengakibatkan pembelajaran tidak efektif 

sehingga berdampak pada kurangnya kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan. Dari 31 siswa hanya 10 

anak saja yang tuntas. Sisanya masih berada di bawah kriteria ketuntasan.  

Untuk mengatasi masalah yang terkait dengan kemampuan membaca siswa, diperlukan penggunaan 

media pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan membaca siswa. Media pembelajaran memiliki peran 

penting dalam proses pembelajaran, karena dapat menjadi sumber belajar yang membantu guru dalam 

memperkaya pengetahuan siswa (Nurrita, 2018). Media pembelajaran bermanfaat sebagai penyalur pesan agar 

tercapai tujuan pembelajaran (Dasmana, 2021; Trianingsih, 2022). Penggunaan media pembelajaran juga 

bermanfaat untuk membuat pembelajaran lebih menarik, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar, 

memperjelas pemahaman materi pembelajaran, melibatkan lebih banyak siswa dalam pembelajaran, dan 

membuat metode pembelajaran lebih bervariasi (Nurfadilah et. al 2021; Saputra & Pasha, 2021; Subroto et al., 

2020). Salah satu media yang dapat digunakan dalam pengembangan kemampuan membaca siswa yakni media 

kartu paragraf. Media ini berupa potongan-potongan kertas tebal berbentuk persegi panjang. Media ini dibuat 

desain semenarik mungkin untuk dilihat sehingga dapat menarik minat peserta didik untuk membacanya.  

 Media kartu paragraf termasuk media visual dua dimensi. Menurut Ningsih (2019), media visual 

memiliki kelebihan antara lain (1) membantu meningkatkan keefektifian pencapaian tujuan pembelajaran; (2) 

mempermudah proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat dengan mudah menerima materi pelajaran; 

(3) mempermudah dan memperkuat peserta didik dalam  meningkatkan pemahaman dan memperkuat 

ingatan. Media kartu telah terbukti dapat meningkatkan kemampuan membaca. Mayasari (2019) dalam 

penelitiannya melaporkan bahwa media kartu gambar berpengaruh terhadap keterampilan membaca 

pemahaman. Penelitian yang dilakukan Fatimah (2019) juga menunjukkan media kartu kalimat berpengaruh 

terhadap literasi membaca pemahaman siswa sekolah dasar di kelas rendah. Penelitian serupa juga dilakukan 
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Fatih (2020) yang membuktikan adanya peningkatan membaca pemahaman siswa sekolah dasar melalui 

penggunaan media talking card. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian replikasi meningkatkan 

mkemampuan membaca pemahaman siswa sekolah dasar dengan media kartu. Namun berbeda dengan 

penelitian-penelitian yang telah ada, pada penelitian ini media kartu yang digunakan adalah media kartu 

paragraf.dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan membaca pemahaman menggunakan 

media Kartu paragraf  pada Mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah PTK atau penelitian tindskan kelas yang bertujuan 

untuk membantu permasalahan dalam proses pembelajaran dan untuk meningkatkan proses pembelajaran 

tersebut.  Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Pameungpeuk dengan jumlah siswa 31 orang. Pengumpulan 

data pada penelitian ini adalah data kualitatif. Penelitian kualitatif ini diperoleh dari hasil test untuk menguji  

kemampuan membaca pemahaman peserta didik melalui kegiatan belajar lembar tes, lembar observasi, serta 

data yang menggambarkan keaktifan peserta didik. Dan teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti 

dalam penelitian ini adalah analisis nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar dari hasil tes yang 

dilakukan pada awal pembelajaran dan akhir pembelajaran, ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

penelitian hasil belajar peserta didik pada membaca pemahaman pada materi menentukan ide pokok paragraf 

sebelum atau sesudah menggunakan media kartu paragraf. 

Penelitian Tindakan Kelas yang merupakan pemecahan terhadap permasalah yang terjadi dalam proses 

pembelajaran dikelas dengan memberikan tindakan, tindakan berupa sebuah proses kegiatan dalam 

pembelajaran di kelas tersebut harus meningkat atau ada perubahan. Adapun indikator keberhasilan yang 

harus dicapai: 1). Ketercapaian hasil belajar siswa dalam membaca pemahaman siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia meningkat jika rata-rata nilai peserta didk diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

dengan nilai 65. 2) Membaca Pemahaman pada peserta didik dengan menggunakan media kartu paragraf 

dalam menentukan ide pokok paragraf meningkat dari prestasi baik menjadi sangat baik yang dilaksanakan 

dalam proses pembelajaran sebanyak 31 siswa. 3) Persentasi hasil belajar dalam Membaca Pemahaman peserta 

didik dengan menggunakan media kartu paragraf dalam menentukan ide pokok paragraf dalam setiap 

siklusnya ada peningkatan. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 65, atau 80 % dari total siswa secara 

keseluruhan sebanyak 31, maka penelitian dinyatakan berhasil atau dihentikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini diawali dengan kegiatan observasi terhadap peserta didik SDN 1 Pameungpeuk yang 

berjumlah 31 orang. Pada observasi ini, guru mengajar menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan 

latihan atau penugasan. Dari hasil observasi juga diperoleh ketuntasan belajar siswa dalam membaca 

pemahaman sebagai mana disajikan di tabel 1. 

 

 
Gambar 1. Diagram Ketuntasan Belajar Prasiklus 
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 Berdasarkan gambar 1 diketahui masih banyak peserta didik yang tidak tuntas. Pada saat 

pembelajaran, banyak siswa yang tidak memperhatikan dan kurang memahami materi tentang menemukan ide 

pokok paragraf. Hasil kegiatan prasiklus Jumlah peserta didik yang sudah mencapai kriteria ketutasan minimal 

(kkm) dari 31 orang hanya 19 orang siswa yang sudah mencapai KKM atau 61,18% dan sebanyak 12 orang 

yang belum mencapai KKM atau 38,82 % dinyatakan belum tuntas. 

Penelitian ini di lakukan melalui dua siklus. Sebelum melakukan penelitian ini peneliti melakukan 

perencanaan dengan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), membuat instrument penelitian 

serta membuat media pembelajaran. Untuk mendapatkan data peneliti melakukan observasi yang dilakukan 

selama kegiatan pembelajaran tersebut dan hasilnya sangat baik, peserta didik sangat antusias ketika guru 

memperlihatkan media pembelajaran, merespon dengan baik ketika guru memberikan motivasi saat akan di 

mulainya kegiatan pembelajaran juga disaat guru menjelaskan materi pembelajaran, bahkan peserta didik dapat 

mengerjakan tugas dengan baik yang diberikan oleh guru. Dengan penggunaan media kartu paragraf peserta 

didik sangat antusias, lebih terlihat menyenangkan, sehingga selama proses pembelajaran terlihat lebih efektif. 

Yang terakhir peneliti melakukan tahap refleksi berupa evaluasi proses pembelajaran serta melakukan 

perbaikan untuk siklus berikutnya. Adapun hasil kegiatan siklus I dapat dlihat dari diagram berikut ini:   

 

 
Gambar 2. Diagram Ketuntasan Belajar Siklus I 

 

 Pada siklus I Ketutasan belajar peserta didik mengalami peningkatan dalam kemampuan membaca 

pemahaman. Berdasarkan data pada gambar 1, pada siklus I siswa yang tuntas yaitu 22 orang atau 70,84 %, 

sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak 9 orang  atau 29,16%, Indikator Keberhasilan penelitian sudah 

dinyatakan baik namun target peneliti adalah 80% sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan belum 

tercapai sesuai dengan indikator keberhasilan dalam penelitian. Untuk itu peneliti melanjutkan peneletian ke 

siklus II.  

Pada siklus II, kegiatan penelitian dilakukan seperti pada siklus I yakni dari mulai tahap perencanaan, 

Pengamatan, observasi, Evaluasi serta refleksi. Selama proses kegiatan pembelajaran sebagian besar siswa 

sudah mampu memahami isi bacaan. Peserta didik dapat membaca teks bacaan dengan benar dan jelas, 

Peserta didik dapat menjawab pertanyaan sesuai dengan isi teks bacaan, Peserta didik dapat dengan mudah 

menemukan ide pokok paragraf, selain itu  juga dapat meringkas isi bacaan dan dapat menuliskan informasi 

pada teks bacaan.  Hasil belajar peserta didik pada kegiatan siklus II ini dapat dilihat pada gambar 3. 

Pada siklus II, hasil evaluasi membaca pemahaman peserta didik menunjukkan dari 31 siswa kelas IV 

terdapat 26 orang atau 83,72% yang dinyatakan tuntas dan 5 orang atau 16,28% dinyatakan belum tuntas 

(lihat gamabar 3). Jadi dapat disimpulkan siklus II mengalami peningkatan atau dengan katergori sangat baik, 

Sesuai dengan target indikator keberhasilan peneliti sebesar 80% dari jumlah seluruh peserta didik , maka dari 

itu penelitian di hentikan. 
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Gambar 3. Diagram Ketuntasan Belajar Siklus II 

 

Kegiatan prasiklus menjadi acuan dalam penelitian ini dimana Peningkatan membaca pemahaman 

melalui Media Kartu Paragraf Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar  yang dilaksanakan 

dengan 2 siklus mengalami peningkatan dari baik menjadi sangat baik atau dinyatakan tuntas, meskipun masih 

terdapat beberapa peserta didik yang masih kurang dalam membaca pemahaman serta mendeskripsikan 

proses pembelajaran menggunakan media. Sehingga diperlukan perhatian yang lebih oleh guru dengan cara 

adanya belajar tambahan diluar jam pelajaran. Adapaun peningkaran hasil belajarnya dapat digambarkan 

padagambar 4.  

 

 
Gambar 4. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

 

Dari gambar 4, dalam mendeskripsikan proses pembelajaran melalui media kartu paragraf untuk 

menentukan ide pokok paragraf serta peningkatan membaca pemahaman peserta didik  mengalami ketuntasan 

atau memenuhi kriteri ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan 65, sebanyak 19 siswa atau 61,18%, 

Siklus I sebanyak 22 siswa atau 70.84 % atau meningkat 9,66% dan siklus II sebanyak 26 siswa atau 83,72 % 

atau meningkat 12,88%. Selain itu peserta didik juga lebih aktif dalam pelaksanaan pembelajaran ketika 

menggunakan media di banding sebelum menggunakan media. Dengan demikian penelitan ini yang dilakukan 

oleh penelitian dinyatakan berhasil dan dihentikan. 

Penelitian ini telah membuktikan bahwa media kartu paragraf dapat meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memahami isi bacaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Mayasari (2019), 

Fatimah (2019) dan Fatih (2020) yang menyatakan media kartu berpengaruh terhadap membaca pemahaman 

siswa sekolah dasar. Media kartu memiliki keunggulan dapat menyajikan informasi secara visual dengan 

gambar atau ilustrasi yang relevan (Rokhima et al, 2019). Hal ini membantu siswa dalam membentuk 

gambaran mental yang lebih jelas tentang isi bacaan, sehingga memudahkan mereka dalam memahami konten 
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yang disampaikan. Dengan menggunakan kartu, informasi dalam bacaan dapat diorganisir menjadi bagian-

bagian yang terpisah (Wijayanti & Rahmawati, 2019). Setiap kartu dapat mewakili konsep atau gagasan 

penting dalam bacaan. Siswa dapat mengatur ulang kartu-kartu tersebut sesuai dengan urutan yang benar atau 

mengelompokkan kartu-kartu yang memiliki hubungan terkait. Hal ini membantu siswa dalam memahami 

struktur dan hubungan antarbagian dalam bacaan. Penggunaan media kartu juga menjadikan siswa untuk 

terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Mereka dapat berinteraksi dengan kartu-kartu tersebut, 

seperti menggabungkan kartu dengan gambar yang sesuai, menyusun kalimat-kalimat penting, atau 

menghubungkan kartu-kartu dengan hubungan logis. Aktivitas ini membantu siswa terlibat secara langsung 

dengan bahan bacaan dan memperdalam pemahaman mereka. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas IV SDN 1 Pameungpeuk Kecamatan 

Kabandungan Kabupaten Sukabumi disimpulkan bahwa penggunaan media kartu paragraf dapat 

meningkatkan membaca pemahaman siswa. Nilai rata-rata nilai yang dicapai nilai peserta didik untuk setiap 

siklus, pada siklus 1 nilai rata-ratanya 67,6 termasuk pada kriteria cukup, pada siklus II nilai rata-rata 71,2 

menunjukan pada kriteria baik, disiklus II ini  menunjukan peningkatan. Selain dari nilai rata-rata yang dicapai 

siswa, peningkatan hasil belajar juga dapat dilihat dari ketuntasan belajar peserta didik di siklus 1 hanya 

mencapai 58%, di siklus II 83%. Hal ini berpengaruh pada kinerja guru dan peserta didik, yang meliputi 

keaktifan peserta didik dalam perbaikan pembelajaran juga meningkat, pada siklus I yaitu 70,9 % pada siklus 

II mencapai  ketuntasan 87%.  
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